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Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri 
teladan yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap 

(rahmat) Allah dan (kedatangan) hari kiamat dan Dia 
banyak menyebut Allah.  

(Q.S. Al Ahzab : 21) 1 

 

 

                                                            
1  Departemen  Agama  Republik  Indonesia,  Al  Qur’an  dan  Terjemahannya,  (Bandung: 

Gema risalah Press, 1989),hal.670 
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اَللَّهُمَّ صَلِّ . أَشْهَدُ أَنْ لاَ إِلَهَ إِلاَّ االله وَأَشْهَدُ أَنَّ مُحَمَّدًا عَبْدُهُ وَرَسُوْلُهُ. هَادِيَ لَهُ فَلاَ مُضِلَّ لَهُ وَمَنْ يُضْلِلْ فَلاَ
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ABSTRAK 

 KARSONO. Profesionalisme Kepala Sekolah dalam Mengimplementasikan 
Manajemen Berbasis Sekolah (MBS) di SD Masjid Syuhada Yogyakarta. Skripsi. 
Yogyakarta: jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN 
Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2011. 

 Latar belakang penelitian ini adalah bahwa indikator kepala sekolah yang 
profesional dalam mengimplementasikan MBS adalah dapat meningkatkan kualitas 
pendidikan. Kualitas pendidikan dapat dilihat dari kesejahteraan sumber daya manusia 
(SDM) yang terjamin yakni gaji / penghasilan yang cukup. Kualitas pendidikan juga 
dapat dilihat dari pengelolaan keuangan yang baik. Realitas yang ada di SD Masjid 
Syuhada Yogyakarta, kesejahteraan SDM belum terjamin serta penglolaan keuangan 
juga belum terampil dan baik. Kemudian menjadi rumusan masalah adalah bagaimana 
profesionalisme kepala sekolah dalam mengimplementasikan MBS di SD Masjid 
Syuhada Yogyakarta, apa saja kendala yang dihadapi kepala sekolah dan bagaimana 
solusi untuk mengatasi kendala yang dihadapi. Tujuan penelitian ini adalah 
mendeskripsikan dan menganalisis secara kritis tentang profesionalisme kepala 
sekolah dalam mengimplemtasikan MBS di SD Masjid Syuhada Yogyakarta, kendala 
yang dihadapi dan solusinya. Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan bahan 
masukan untuk meningkatkan kualitas pendidikan sebagai upaya dalam 
profesionalisme kepala sekolah. 

 Penelitian ini merupakan penelitian lapangan secara  deskriptif  kualitatif, 
dengan mengambil latar SD Masjid Syuhada Yogyakarta. Penelitian ini menggunakan 
pendekatan fenomenologi. Pengumpulan data dilakukan dengan mengadakan 
pengamatan, dokumentasi dan wawancara. Analisis data dilakukan dengan 
memberikan makna terhadap data yang dikumpulkan, dari makna itulah ditarik 
kesimpulan. Pemeriksaan keabsahan data dilakukan dengan mengadakan trianggulasi 
dengan menggunakan sumber ganda dan metode ganda. 

 Hasil penelitian menunjukkan: (1) Profesionalisme kepala sekolah dalam 
mengimplementasikan MBS di SD Masjid Syuhada Yogyakarta dilakukan dengan 
menerapkan fungsi-fungsi manajemen yakni Perencanaan (Planing), 
Pengorganisasian (Organizing), Pelaksanaan (Actuating), dan evaluasi/pengawasan 
(Controling) pada tujuh komponen manajemen dalam MBS yakni Manajemen 
Kurikulum dan Program Pemebelajaran, Tenaga Kependidikan, Kesiswaan, Keuangan 
dan Pembiayaan, Sarana dan Prasarana, Hubungan dengan Masyarakat dan Layanan 
Khusus.  Hal ini dipaparkan bahwa Kepala sekolah memberikan bimbingan dalam 
menentukan silabus dan RPP yang sesuai dengan kurikulum yang dipakai yaitu 
KTSP; kegiatan pembinaan atau peningkatan kualitas tenaga kependidikan; 
merencanakan dan menetapkan segala kebutuhan sarana prasarana untuk 
memperlancar Kegiatan Belajar Mengajar; rencana kegiatan sekolah yang 
hubungannya dengan warga sekolah, komite, yayasan dan masyarakat atau yang 
meliputi kegiatan internal dan eksternal. (2) kendala-kendala yang dihadapi oleh 
kepala sekolah dalam mengimplementasikan MBS adalah: Kepala sekolah masih 
kesulitan mengelola tenaga kependidikan; Kepala sekolah masih kesulitan dalam 
pengelolaan keuangan. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Undang-undang No. 25 tahun 1999 tentang Perimbangan Keuangan 

antara Pemerintah Pusat dan Daerah menyebutkan bahwa Pemerintah Pusat 

memberi kewenangan dan keleluasaan kepada Pemerintah Daerah untuk 

mengatur dan mengurus kepentingan masyarakat setempat menurut prakarsa 

sendiri berdasarkan aspirasi masyarakatnya serta memberdayakan dan 

meningkatkan kemampuan perekonomian daerah, menciptakan sistem 

pebiayaan daerah yang adil, proporsional, rasional, transparan, partisipatif, 

bertanggung jawab dan pasti.1 

Kewenangan ini diberikan kepada daerah kabupaten dan kota 

berdasarkan asas desentralisasi dalam wujud otonomi luas, nyata dan 

bertanggung jawab. UU no. 22 tahun 1999 tentang Otonomi Daerah 

disebutkan kewenangan daerah kebupaten dan kota mencakup semua bidang 

pemerintahan, diantaranya yakni pekerjaan umum, kesehatan, pendidikan dan 

kebudayaan, pertanian, perhubungan, industri dan perdagangan, penanaman 

modal, lingkungan hidup, pertanahan, koperasi serta tenaga kerja. Undang-

undang ini diberlakukan secara efektif mulai tanggal 1 Januari 2001. Dengan 

demikian kebijakan pendidikan berada di bawah kewenangan daerah 

                                                 
1  E. Mulyasa, Manajemen berbasis Sekolah Konsep, Strategi, dan Implementasi, 

(Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2007)., hal. 5 
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kabupaten dan kota. Pasal tersebut bahwa pendidikan merupakan salah bidang 

pemerintahan yang wajib dilaksanakan oleh daerah kabupaten dan kota.2 

Implementasi dari otonomi daerah dalam dunia pendidikan adalah 

digulirkannya otonomi pendidikan. Sekolah diberikan otonomi yang lebih 

besar yang disertai manajemen sekolah yang bertanggung jawab dalam 

pengelolaannya. Otonomi dalam pengelolaan pendidikan ini merupakan 

potensi yang besar bagi sekolah untuk meningkatkan mutu pendidikannya 

sebab meningkatkan mutu pendidikan sedapat mungkin keputusan dibuat oleh 

pihak-pihak yang berada di garis depan, yang bertanggung jawab secara 

langsung terhadap pelaksanaan kebijakan dan yang terkena langsung akibat 

dari kebijakan tersebut adalah guru dan kepala sekolah.     

Pemberdayaan sekolah dengan memberikan otonomi yang lebih besar, 

disamping menunjukkan sikap tanggap pemerintah terhadap tuntutan 

masyarakat juga dapat ditujukan sebagai sarana peningkatan efisiensi, mutu, 

dan pemerataan pendidikan.3 Program peningkatan kualitas pendidikan telah 

banyak dilakukan oleh pemerintah, seperti program “Aku Anak Sekolah”, 

pemberian dukungan beasiswa kepada peserta didik, dana bantuan operasional 

bagi sekolah-sekolah yang tidak mampu dan sebagainya. Namun, karena 

pengelolaannya (manajemen) yang masih kaku dan sentralistik maka program-

program tersebut tidak banyak memberikan dampak positif. Sehingga muncul 

pemikiran tentang desentralisasi pendidikan yang memberikan keleluasaan 

kepada sekolah untuk mengatur dan melaksanakan kebijakan secara luas, 
                                                 

2 Undang-undang No. 22 tahun 1999 tentang Pemerintah Daerah Pasal 11 ayat 2 
3  E. Mulyasa, Manajemen berbasis Sekolah Konsep, Strategi, dan Implementasi, 

(Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2007)., hal. 13 
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terutama dalam hal manajemennya. Pemikiran ini yang menjadi dasar 

diberlakukannya Manajemen Berbasis Sekolah (MBS). 

Paradigma baru manajemen pendidikan dalam konteks otonomi daerah 

tersebut menuntut adanya sumber daya manusia yang berkualitas. 

Pengembangan sumber daya manusia harus menyentuh barbagai bidang 

kehidupan dan tercermin dalam pribadi para pemimpin terutama pemimpin 

pendidikan seperti kepala sekolah. Kepala sekolah merupakan salah satu 

komponen pendidikan yang paling berperan dalam peningkatan kualitas 

pendidikan. Dalam pasal 12 ayat 1 PP 28 tahun 1990 dikatakan bahwa kepala 

sekolah bertanggung jawab terhadap penyelenggaraan pendidikan, 

administrasi sekolah, pembinaan tenaga kependidikan lainnya dan 

pendayagunaan serta pemeliharaan sarana dan prasarana. Untuk itu diperlukan 

adanya pofesionalisme kepala sekolah. Karena sukses tidaknya program MBS 

yang telah dicanangkan oleh pemerintah ditentukan oleh kualitas kinerja 

kepala sekolah dan guru.4 

Paradigma baru manajemen pendidikan tersebut berimbas juga pada 

lembaga pendidikan di SD Masjid Syuhada Yogyakarta yang berada di bawah 

naungan Yayasan Islam yaitu Yayasan Asrama dan Masjid (YASMA) 

Syuhada Yogyakarta. Untuk meningkatkan mutu pendidikan di sekolah 

tersebut, SD Masjid Syuhada Yogyakarta menawarkan School Based 

Management (Manajemen Berbasis Sekolah), sehingga dalam implementasi 

                                                 
4 E. Mulyasa, Menjadi Kepala Sekolah Profesional,  (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 

2009)., hal. 25 
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MBS tersebut, dibutuhkan sumber daya yang berkualitas, terutama dari 

profesionalisme kepala sekolah, karyawan dan guru.  

Salah satu guru honorer SD Masjid Syuhada Bapak Gani Rachmawan, 

S.Pd. mengatakan bahwa pergantian kepala sekolah SD Masjid Syuhada 

belum lama diadakan, yakni pada awal tahun 2010 yang memang seluruh 

lembaga pendidikan di bawah Yayasan Asrama dan Masjid (YASMA) 

Syuhada seperti TK Masjid Syuhada, SD Masjid Syuhada dan SMP-IT Masjid 

Syuhada diadakan pergantian dengan kepala sekolah yang baru. Jadi kurang 

lebih satu tahun kepala sekolah yang baru yakni Rina Rahmawati, S.Pd. 

menjabat sebagai kepala sekolah di SD Masjid Syuhada Yogyakarta. Bapak 

Gani Rahmawan, S.Pd. mengatakan bahwa Rina Rahmawati, S.Pd. pernah 

menyampaikan kepada seluruh guru dan karyawan bahwa Rina Rahmawati, 

S.Pd. masih dalam taraf untuk mengenal lebih dekat dan memahami 

karakteristik sekolah dan sumber daya manusia yang ada sehingga dalam 

upaya peningkatan kualitas pendidikan di sekolah SD Masjid Syuhada 

Yogyakarta bisa maksimal dalam upaya implementasi Manajemen Berbasis 

Sekolah (MBS) dan menjadi kepala sekolah yang profesional.5  

SD Masjid Syuhada Yogyakarta merupakan salah satu SD yang sudah 

melahirkan dan meluluskan siswa-siswa berprestasi, bukan hanya dari bidang 

akademik tetapi bidang lain seperti berikut : 

1. Tahun 1999 Urutan V NEM Sekota Yogyakarta (234 SD) 

2. Tahun 2000 Urutan III Lomba Mapel IPA Propinsi DIY 

                                                 
5 Wawancara dengan Bapak Gani Rachmawan guru honorer SD Masjid Syuhada 

Yogyakarta, Selasa, 18 Mei  2010 Pukul 10.00   
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3. Tahun 2000 ikut mewakili Lomba Gugus DIY tk. Nasional 

4. Tahun 2000 Urutan III NEM sekota Yogyakarta (243 SD) 

5. Tahun 2003 Nominasi terpilih Pelukis – Kyoto Jepang 

6. Tahun 2003 Juara I Telling Story 60 th SMP Muha Yogyakarta 

7. Tahun 2003 Juara I membaca Bahasa Inggris PPPG Kesenian 

8. Tahun 2003 Juara I MHQ Yogyakarta Utara 

9. Tahun 2004 Juara I MIPA DIY 

10. Tahun 2005 Juara Umum Pesta Siaga UNY 

11. Tahun 2005 Juara harapan I MIPA Nasional 

12. Tahun 2005 Juara II Seni Lukis Kota Yogyakarta 

13. Tahun 2006 Juara I MIPA DIY 

14. Tahun 2006 Juara I CCA Kec. Gondokusuman 

Realitas yang ada sekarang, berhubung kepala sekolah nya baru, Rina 

Rahmawati, S.Pd. mengatakan harus berupaya keras untuk bisa 

mempertahankan prestasi seperti tahun-tahun sebelumnya. Rina Rahmawati, 

S.Pd. mengatakan masih banyak belajar karena belum pernah menjabat 

sebagai kepala sekolah. Jadi, dengan kata lain, pemberlakuan MBS di SD 

Masjid Syuhada Yogyakarta harus disesuaikan dengan situasi dan kondisi 

yang ada di SD  Masjid Syuhada Yogyakarta, tentunya mengikuti 

perkembangan zaman. Untuk dapat mengaplikasikan MBS supaya tujuan 

sekolah dapat tercapai, maka diperlukan seorang Kepala Sekolah  yang 

professional. Rina Rahmawati, S.Pd. terpilih menjadi kepala sekolah tentunya 

Beliau dianggap sebagai seorang yang paling mampu untuk memimpin SD 
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Masjid  Syuhada Yogyakarta. Pengangkatan kepala sekolah di SD Masjid 

Syuhada dilakukan oleh Pengurus Yayasan Asrama dan Masjid (YASMA) 

Syuhada Yogyakarta secara musyawarah dengan segenap keluarga besar 

YASMA Syuhada Yogyakarta.6  

Tujuan utama MBS adalah meningkatkan efisiensi, mutu, dan 

pemerataan pendidikan. Peningkatan efisiensi diperoleh melalui keleluasaan 

mengelola sumber daya yang ada, partisipasi masyarakat, dan penyederhanaan 

birokrasi. Peningkatan mutu diperoleh melalui partisipasi orang tua, 

kelenturan pengelolaan sekolah, peningkatan profesionalisme guru, adanya 

hadiah dan hukuman sebagai kontrol, serta hal lain yang dapat 

menumbuhkembangkan suasana kondusif. 7 

Implementasi MBS menuntut dukungan tenaga kerja yang terampil 

dan berkualitas agar dapat membangkitkan motivasi kerja yang lebih produktif 

dan memberdayakan otoritas daerah setempat, serta mengefisienkan sistem 

dan menghilangkan birokrasi yang tumpang tindih. Kompleksnya 

permasalahan yang dihadapi sekolah-sekolah di Indonesia akan menjadi 

kendala dalam pelaksanaan otonomi sekolah secara sekaligus. Oleh karena itu, 

perlu adanya pertahapan pelaksanaan untuk menghindari terjadinya benturan-

benturan antar aspek dan antar unit pelaksana.  

Idealnya, ketika sekolah sudah mengimplementasikan MBS, sekolah 

bisa meningkatkan kulitas pendidikan. Kualitas pendidikan akan tercapai 

                                                 
6  Wawancara dengan Rina Rahmawati, S.Pd. Kepala Sekolah SD Masjid Syuhada 

Yogyakarta, Selasa, 18 Mei  2010 Pukul 13.00   
7 E. Mulyasa, Manajemen berbasis Sekolah Konsep, Strategi, dan Implementasi, hal. 13 
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apabila kualitas sumber daya manusia yang ada di sekolah tersebut juga baik, 

dibuktikan dengan adanya kepala sekolah, guru dan karyawan yang 

profesional dengan berbagai jaminan kesejahteraan bagi Sumber Daya 

Manusia (SDM) yang ada. Kepala sekolah yang profesional akan memberikan 

dampak positif dan perubahan yang cukup mendasar dalam pembaharuan 

sistem pendidikan di sekolah. Dampak tersebut antara lain terhadap efektifitas 

pendidikan, kepemimpinan sekolah yang kuat, pengelolaan tenaga 

kependidikan yang efektif, budaya mutu, teamwork yang kompak, cerdas dan 

dinamis, kemandirian, partisipasi warga sekolah dan masyarakat, keterbukaan 

(transparasi) manajemen, kemauan untuk berubah (psikologis dan fisik), 

evaluasi dan perbaikan yang berkelanjutan, responsif dan antisipasif terhadap 

kebutuhan, akuntabilitas dan sustainabilitas.8  

Kepala sekolah yang kurang profesional belum bisa memberikan 

kesejahteraan bagi SDM yang ada di sekolah tersebut, karena tidak dapat 

dipungkiri bahwa kesejahteraan SDM yang terjamin akan berpengaruh 

terhadap kualitas SDM itu sendiri. Indikator yang menunjukkan bahwa 

pendidikan belum mampu menghasilkan SDM yang berkualitas diantaranya 

adalah masalah tenaga kerja yang terkatung-katung tanpa ada pemecahan 

masalah yang jelas dan pasti.9 

Ada dua faktor yang dapat menjelaskan mengapa upaya perbaikan 

kualitas pendidikan selama ini kurang atau tidak berhasil.  Pertama, strategi 

                                                 
8 E. Mulyasa, Menjadi Kepala Sekolah Profesional,  (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 

2009)., hal. 89 
 
9 Ibid, hal. 5 
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pembangunan pendidikan selama ini lebih bersifat input oriented. Strategi 

yang demikian lebih bersandar  kepada asumsi bahwa bilamana semua input 

pendidikan telah dipenuhi, seperti penyediaan buku-buku (materi ajar) dan 

alat-alat belajar lainnya, penyediaan sarana pendidikan, pelatihan guru dan 

tenaga kependidikan lainnya, maka secara otomatis lembaga pendidikan 

(sekolah) akan dapat mengashilkan output (keluaran) yang bermutu 

sebagaimana yang diharapkan. Ternyata strategi input-output  tidak berfungsi 

sepenuhnya di lembaga pendidikan (sekolah), melainkan hanya terjadi di 

dalam institusi ekonomi dan industrti. Kedua, pengelolaan pendidikan selama 

ini bersifat macro-oriented, diatur oleh jajaran birokrasi di tingkat pusat. 

Akibatnya banyak faktor yang diproyeksikan di tingkat makro (pusat) tidak 

terjadi atau tidak berjalan sebagaimana mestinya di tingkat mikro (sekolah). 

Atau dengan singkat dapat dikatakan bahwa kompleksitasnya cakupan 

permasalahan pendidikan, kondisi lingkungan sekolah dan bervariasinya 

kebutuhan siswa dalam belajar, serta aspirasi masyarakat terhadap pendidikan 

seringkali tidak dapat terpikirkan secara utuh dan akurat oleh birokrasi pusat.10 

Realitas yang ada di SD Masjid Syuhada Yogyakarta ada beberapa hal 

yang merupakan indikasi kurang berhasilnya profesinolisme kepala sekolah 

dalam mengimplementasikan Manajemen Berbasis Sekolah (MBS). Diantara 

indikasi tersebut adalah: 1) Kesejahteraan Sumber Daya Manusia (SDM) yang 

ada yakni guru dan staf tidak terjamin karena gaji yang kecil sehingga sering 

terjadi keluar masuknya guru dari SD Masjid Syuhada yang tidak teratur dan  
                                                 

10 B. Suryosubroto, Manajemen Pendidikan di Sekolah, (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 
2004), hal. 203-204  
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mereka mengikuti tes CPNS. Sedangkan guru di SD Masjid Syuhada tidak 

tidak ada jaminan menjadi PNS dari Yayasan Asrama dan Masjid (YASMA) 

Syuhada; 2) Demokratisasi dalam penyelenggaraan pendidikan masih 

tergantung pada yayasan dan tidak melibatkan seluruh unsur lembaga sekolah 

tersebut seperti guru dan karyawan; 3) Pengelolaan keuangan yang belum 

terampil dan administrasi yang belum tertata dengan baik. 

Kepala sekolah merupakan pemimpin dan sekaligus manajer pada 

suatu sekolah. Ia sebagai salah satu kunci jaminan berhasil atau tidaknya 

sekolah tersebut dalam mencapai tujuan yang telah direncanakan. Sudah pasti 

kinerja kepala sekolah tersebut akan menjadi barometer bagi komunitas-

komunitas lainnya, baik internal sekolah maupun eksternal, dalam 

menjalankan kewajibannya. Kinerja adalah gambaran mengenai tingkat 

pencapaian pelaksanaan suatu kegiatan/program/kebijakan dalam mewujudkan 

sasaran, tujuan, visi dan misi lembaga.11  

Kepala sebagai penentu kebijakan di sekolah juga harus memfungsikan 

perannya secara maksimal dan mampu memimpin sekolah dengan bijak dan 

terarah serta mengarah kepada pencapaian tujuan yang maksimal demi 

meningkatkan kualitas dan mutu pendidikan di sekolahnya yang tentu saja 

akan berimbas kepada kualitas lulusan anak didik sehingga bisa 

membanggakan dan menyimpan masa depan yang cerah. Karena itu kepala 

sekolah harus mempunyai wawasan, keahlian manajerial, mempunyai 

kharisma kepemimpinan, dan juga pengetahuan yang luas tentang tugas dan 

                                                 
11 Abdullah Munir, Menjadi Kepala Sekolah Efektif, (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2008), 

hal. 30  
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fungsinya sebagai kepala sekolah. Dengan kemampuan yang dimiliki seperti 

itu, kepala sekolah tentu saja akan mampu mengantarkan dan membimbing 

segala komponen yang ada di sekolahnya dengan baik dan efektif menuju ke 

arah cita-cita sekolah.     

SD Masjid Syuhada Yogyakarta sudah lama menerapkan dan 

mengimplementasikan MBS sejak tahun 2002. Periode kepemimpinan Rina 

Rahmawti, S.Pd. (kepala sekolah SD Masjid Syuhada Yogyakarta saat ini), 

diharapkan akan lebih meningkatkan kualitas pendidikan di SD Masjid 

Syuhada Yogyakarta dalam rangka mengimplementasikan Manajemen 

Berbasis Sekolah (MBS). Implementasi Manajemen Berbasis Sekolah (MBS) 

akan berhasil apabila dipegang oleh kepala sekolah yang profesional. 

 

B. Rumusan Masalah 

Dari latar belakang masalah yang telah dikemukakan di atas, maka 

dapat dirumuskan masalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana profesionalisme Kepala Sekolah dalam mengimplementasikan 

MBS di SD Masjid Syuhada Yogyakarta ? 

2. Apa saja kendala yang dihadapi Kepala Sekolah dalam 

mengimplementasikan MBS di SD Masjid Syuhada Yogyakarta ? 

3. Bagaimana solusi untuk mengatasi kendala yang dihadapi Kepala Sekolah 

dalam mengimplementasikan MBS di SD Masjid Syuhada Yogyakarta ? 
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C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk : 

a. Mengetahui bagaimana profesionalisme Kepala Sekolah dalam 

mengimplementasikan MBS di SD Masjid Syuhada  

b. Mengetahui apa saja kendala yang dihadapi Kepala Sekolah dalam 

mengimplementasikan MBS di SD Masjid Syuhada  

c. Mengetahui bagaimana solusi untuk mengatasi kendala yang dihadapi 

Kepala Sekolah dalam mengimplementasikan MBS di SD Masjid 

Syuhada Yogyakarta  

2. Kegunaan Penelitian 

a. Secara praktis, penelitian ini dapat dijadikan bahan masukan bagi SD 

Masjid Syuhada Yogyakarta untuk meningkatkan mutu pendidikannya 

dan pengembangan sekolah ke arah yang lebih baik. 

b. Secara teoritis, penelitian ini bermanfaat untuk menambah wawasan 

atau khasanah pengetahuan bagi kepala sekolah dan calon kepala 

sekolah untuk meningkatkan profesioanlismenya dalam implementasi 

MBS untuk meningkatkan mutu pendidikan.  

 

D. Telaah Pustaka 

Sejauh yang penulis ketahui, belum ada skripsi atau tulisan yang 

membahas topik ini. Bahkan di SD Masjid Syuhada Yogyakarta belum ada 

satu pun penelitian atau tulisan yang berkaitan dengan Manajemen Berbasis 
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Sekolah. Adapun kalau ada hanya beberapa karya ilmiah atau tulisan berupa 

skripsi dan hasil penelitian yang berbeda sekolah seperti berikut : 

1. Pertama, skripsi Atika Iffah Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas 

Agama Islam Universitas Muhammadiyah Yogyakarta yang berjudul                             

“Manajemen Berbasis Sekolah di SMU N 1 Yogyakarta (Manajemen 

Hubungan Sekolah dengan Orang Tua dan Masyarakat )”12,  skripsi ini 

membahas tentang manajemen hubungan sekolah dengan orang tua dan 

masyarakat yang mencakup kegiatan perencanaan, pengorganisasian, 

penggerakkan dan pengawasan, sehingga muncul dampak dari hubungan 

kerjasama antara sekolah  dengan orang tua dan masyarakat. Hasil 

penelitian tersebut menyatakan bahwa di SMU N 1 Yogyakarta telah 

menerapkan Manajemen Berbasis Sekolah dan setelah diterapkan MBS 

tersebut, terjadi peningkatan jumlah pendaftar calon siswa baru, yang 

sebelumnya berjumlah pararel 7 kelas, ditambah menjadi 1 kelas untuk 

program percepatan pendidikan (akselerasi) dengan jumlah yang sama 

pada setiap kelasnya. 

2. Kedua, skripsi Dini Setyawati Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas 

Tarbiyah UIN Syarif Hidayatullah Jakarta yang berjudul “Penerapan 

Konsep Manajemen Peningkatan Mutu Berbasis Sekolah di SMU N 1 

Rumpin Bogor”13, skripsi ini membahas tentang konsep penerapan 

                                                 
12  Atika Iffah, “Manajemen Berbasis Sekolah di SMU N 1 Yogyakarta (Manajemen 

Hubungan Sekolah dengan Orang Tua dan Masyarakat , Jurusan Pendidikan Agama Islam 
Fakultas Agama Islam Universitas Muhammadiyah Yogyakarta, 2005 

13 Dini Setyawati, Penerapan Konsep Manajemen Peningkatan Mutu Berbasis Sekolah di 
SMU N 1 Rumpin Bogor, Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah UIN Syarif 
Hidayatullah Jakarta, 2002 
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MPMBS yang ada di sekolah di SMU N 1 Rumpin Bogor. Hasil dari 

penelitian tersebut menyatakan bahwa penerapan MPMBS di sekolah 

tersebut belum maksimal, harus secara bertahap dan berkesinambungan 

sehingga wewenang dan tanggungjawab sekolah terhadap desentralisasi 

pendidikan belum dapat terpenuhi secara global serta usahanya dalam 

menjalin kerjasama dengan pihak-pihak yang terkait mulai diterapkan. 

3. Skripsi dengan judul “Manajemen Peningkatan Mutu Pendidikan Islam di 

MAM Yogyakarta” karya Arif Setiawan.14 Penulisan skripsi ini adalah 

hasil penelitian di MAM Yogyakarta mengenai School Based Management 

yang diterapkan di MAM Yogyakarta. Di dalamnya dibahas mengenai 

konsep manajemen peningkatan mutu pendidikan yang diterapkan di 

MAM Yogyakarta dan strategi pelaksanaan yang di tempuh oleh MAM 

Yogyakarta dalam rangka meningkatkan mutupendidikan Islam. 

Dari telaah pustaka di atas peneliti pertama lebih membahas tentang 

manajemen hubungan sekolah dengan orang tua secara khusus. Peneliti kedua 

lebih condong membahas tentang penerapan konsep Manajemen Peningkatan 

Mutu Berbasis Sekolah sehingga tinggal melaksanakan konsep yang sudah 

ada. Peneliti ketiga membahas tentang peningkatan mutu yang lebih khusus 

dari aspek kurikulum. Berbeda dengan peneliti-peneliti tersebut, dalam skripsi 

ini penulis dalam penelitian ini membahas dan menekankan kepada 

profesionalisme kepala SD Masjid Syuhada Yogyakarta dan strategi yang 

                                                 
14 Arif Setiawan, Manajemen Peningkatan Mutu Pendidikan Islam di MAM Yogyakarta”,  

Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 
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dilakukan untuk meningkatkan mutu di SD Masjid Syuhada Yogyakarta 

melalui program Manajemen Berbasis Sekolah (MBS).  

 

E. Kerangka Teoritik 

1. Profesionalisme Kepala Sekolah 

Profesionalisme berasal dari kata profesional yang diartikan 

sebagai ; 1) Bersangkutan dengan profesi, 2) Memerlukan kepandaian 

khusus untukmenjalankannya.15 Dengan mendapatkan ibuhan -isme- 

diartikan sebagai suatu pandangan bahwa suatu keahlian tertentu 

diperlukan dalam pekerjaan tertentu yang mana keahlian itu hanya 

diperoleh melalui pendidikan atau latihan khusus.16 

Menurut HM. Arifin17, istilah profesionalisme berasal dari 

profession. Profession mengandung arti yang sama dengan kata 

occupation atau pekerjaan yang memerlukan keahlian yang diperoleh 

melalui pendidikan atau latihan khusus. Dengan kata lain profesi dapat 

diartikan sebagai suatu bidang keahlian yang khusus untuk menangani 

lapangan kerja tertentu yang membutuhkannya. Sedangkan 

profesionalisme berarti suatu pandangan bahwa suatu keahlian tertentu 

diperlukan dalam pekerjaan tertentu yang mana keahlian itu hanya 

diperoleh melalui pendidikan khusus atau latihan khusus. 

                                                 
15 DEPDIKBUD, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1990), hal. 

702  
16 HM. Arifin, Kapita Selekta Pendidikan, (Islam dan Umum), (Jakarta: Bumi Aksara, 

1991), ha. 105.  
17 HM. Arifin, Kapita Selekta Pendidikan (Islam dan Umum), (Jakarta: Bumi Aksara, 

1993), cet II, hal. 105  



15 
 

Sedangkan menurut Kunandar,18 Profesionalisme berasal dari kata 

profesi yang artinya suatu bidang pekerjaan yang ingin atau akan ditekuni 

oleh seseorang. Profesi juga diartikan sebagai suatu jabatan atau pekerjaan 

tertentu yang diperoleh dari pendidikan akademis yang intensif. Jadi 

profesi adalah pekerjaan atau jabatan tertentu yang menuntut keahlian 

tertentu. Artinya suatu pekerjaan atau jabatan yang disebut profesi tidak 

dapat dipegang oleh sembarang orang, tetapi memerlukan persiapan 

melalui pendidikan dan pelatihan secara khusus. Sementara itu yang 

dimaskud profesionalisme adalah kondisi, arah, nilai, tujuan, dan kualitas 

suatu keahlian dan kewenangan yang berkaitan dengan mata pencaharian 

seseorang.  

Kepala sekolah diartikan sebagai guru yang memimpin sekolah.19 

Kepala sekolah juga seorang guru. dalam tugasnya sebagai seorang 

pemimpin, kepala sekolah juga memegang peran adiminstrator. Dengan 

demikian kepala sekolah menyandang dua macam profesi yaitu profesi 

keguruan dan profesi administratif (administrator).  

Jadi profesionalisme kepala sekolah adalah kondisi, arah, nilai, 

tujuan dan kualitas suatu keahlian dan kewenangan yang dimiliki oleh 

kepala sekolah untuk  mengatur dan mengelola sekolahnya agar sesuai 

dengan arah tujuan yang dicita-citakan. 

                                                 
18 Kunandar, Guru Profesional, Implementasi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan 

(KTSP) dan Sukses dalam Sertifikasi Guru, (Jakarta: RajawaliPers, 2009), hal. 45-46.  
19 W.J.S. Poerwadarminto, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 

1976), hal. 482  
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Ada lima kompetensi yang harus dimiliki kepala sekolah yakni: 

kepribadian, manajerial, kewirausahaan, supervisi, dan sosial.20 

Kepala sekolah profesional dalam paradigma baru manajemen 

pendidikan mempunyai harapan yang tinggi untuk meningkatkan kualitas 

pendidikan, serta komitmen, dan motivasi yang kuat untuk meningkatkan 

mutu sekolah secara optimal. Tenaga kependidikan mempunyai komitmen 

dan harapan yang tinggi bahwa peserta didik dapat mencapai prestasi yang 

optimal, meskipun dengan segala keterbatasan sumber daya pendidikan 

yang ada di sekolah. Oleh sebab itulah perlu adanya peningkatan Sumber 

Daya Manusia yang berkualitas agar bisa mencapai tujuan yang 

direncanakan sekolah. Dalam hal ini kepala sekolah mempunyai peran 

nomor satu karena posisinya sebagai leader dan manajer di sekolah.21  

2. Manajemen Berbasis Sekolah (MBS) 

a. Pengertian Manajemen Berbasis Sekolah 

Secara umum, manajemen diartikan sebagai proses pengelolaan 

sumber daya untuk mencapai tujuan secara efektif dan efisien. 

Manajemen juga sering diartikan sebagai ilmu, kiat dan profesi. 

Dikatakan sebagai ilmu karena manajemen dipandang sebagai suatu 

bidang pengetahuan yang secara sistematik berusaha memahami 

mengapa dan bagaimana orang bekerja sama. 

 ”Secara luas MBS berarti pendekatan politis untuk mendesain 

ulang organisasi sekolah dengan memberikan kewenangan dan 

                                                 
20 Permendiknas No. 13 Tahun 2007  
21 E. Mulyasa, Menjadi Kepala Sekolah Profesional, hal. 71 
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kekuasaan kepada partisipan sekolah pada tingkat lokal guna 

memajukan sekolahnya.”22 

 

b. Alasan diterapkannya Manajemen Berbasis Sekolah 

Manajemen Berbasis Sekolah (MBS) perlu diterapkan di 

sekolah-sekolah tentu saja dengan alasan yang penting untuk 

meningkatkaan kualitas pendidikan di sekolah tersebut.   

Menurut E. Mulyasa alasan diterapkannya Manajemen 

Berbasis Sekolah (MBS) adalah: 

Manajemen Berbasis Sekolah merupakan salah satu upaya 
pemerintah untuk mencapai keunggulan masyarakat bangsa 
dalam penguasaan ilmu dan tekhnologi, yang ditunjukkan 
dengan pernyataan politik dan Garis-garis Besar Haluan 
Negara (GBHN). Hal tersebut diharapkan dapat dijadikan 
landasan dalam pengembangan pendidikan di Indonesia yang 
berkualitas dan berkelanjutan, baik secara mikro, meso, 
maupun makro. Kerangka makro erat kaitannya dengan upaya 
politik yang saat ini sedang ramai dibicarakan yaitu 
desentralisasi kewenangan dari pemerintah pusat ke daerah. 
Aspek mesonya berkaitan dengan kebijakan pemerintah daerah 
tingkat propinsi sampai kabupaten. Sedangkan tingkat mikro, 
melibatkan seluruh sek tor dan lembaga pendidikan yang paling 
bawah, tetapi terdepan dalam pelaksanaannya, yaitu sekolah.23  

 
Jadi alasan diterapkannya MBS adalah untuk mencapai 

keunggulan atau kualitas pendidikan bagi bangsa yaitu masyarakat 

Indonesia, yang diharapakan MBS dapat dijadikan landasan dalam 

pengembangan pendidikan di Indonesia, baik yang lingkupnya kecil di 

sekolah maupun yang lingkupnya besar. 

                                                 
22 Nurkolis, Manajemen Berbasis Sekolah, (Jakarta: PT. Grasindo, 2003), hal. 2-3 
23 E. Mulyasa, Manajemen Berbasis Sekolah, hlm. 11 
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c. Tujuan Manajemen Berbasis Sekolah 

Manajemen Berbasis Sekolah yang ditandai dengan otonomi 

sekolah dengan keterlibatan masyarakat merupakan respons 

pemerintah terhadap gejala-gejala yang muncul di masyarakat, 

bertujuan untuk meningkatkan efisiensi, mutu dan pemerataan 

pendidikan. Peningkatan efesiensi antara lain diperoleh melalui 

keleluasan mengelola sumber daya, partisipasi masyarakat dan 

penyederhanaan birokrasi. Sementara peningkatan mutu dapat 

diperoleh antara lain melalui partisipasi orang tua terhadap sekolah, 

fleksibilitas pengelolaan sekolah dan kelas, peningkatan 

profesionalisme guru dan kepala sekolah, berlakunya sistem intensif 

dan disintensif. Sedangkan pemerataan penidikan antara lain diperoleh 

melalui peningkatan partisipasi masyarakat yang memungkinkan 

pemerintah lebih berkonsentrasi pada kelompok tertentu.24  

d. Manfaat Manajemen Berbasis Sekolah 

Manajemen Berbasis Sekolah memberikan kebebasan dan 

kekuasaan yang lebih besar kepada sekolah, disertai tanggungjawab. 

Dengan adanya otonomi yang memberikan tanggungjawab 

pengelolaan sumber daya dan pengembangan strategi manajemen 

berbasis sekolah sesuai dengan kondisi setempat, sekolah dapat lebih 

meningkatkan kesejahteraan guru sehingga dapat lebih berkonsentrasi 

                                                 
24 E. Mulyasa, Manajemen Berbasis Sekolah., hlm. 25 
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pada tugas yaitu untuk mencerdaskan generasi bangsa dengan tulus 

ikhlas dan tanggungjawab. 

Manajemen Berbasis Sekolah menekankan keterlibatan 

berbagai pihak, sehingga menjamin partisipasi staff, orang tua, siswa, 

dan masyarakat yang lebih luas dalam perumusan-perumusan 

keputusan tentang pendidikan. Kesempatan berpartisipasi tersebut 

dapat meningkatkan komitmen mereka terhadap sekolah dalam turut 

serta memajukan sekolah. 

e. Faktor-faktor yang Perlu Diperhatikan 

BPPN bekerja sama dengan Bank Dunia (1999) telah mengkaji 

beberapa faktor yang perlu diperhatikan sehubungan dengan 

manajemen berbasis sekolah, diantaranya :  

1) Kewajiban sekolah 

2) Kebijakan dan prioritas pemerintah 

3) Peranan orang tua dan masyarakat 

4) Pernanan profesionalisme dan manajerial 

5) Pengembangan Profesi 

f. Karakteristik Manajemen Berbasis Sekolah 

Manajemen Berbasis Sekolah menyediakan layanan yang 

komprehensif dan tanggap terhadap kebutuhan masyarakat sekolah 

setempat. Karena siswa biasanya datang dari berbagai latar belakang 

kesukuan dan tingkat sosial, salah satu perhatian sekolah harus 

ditujukan pada asas pemerataan. Di lain pihak sekolah juga 
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meningkatkan efesiensi, partisipasi dan mutu serta tanggungjawab 

kepada masyarakat dan pemerintah. 

g. Manajemen Komponen-komponen Sekolah 

Manajemen Berbasis Sekolah mempunyai sedikitnya tujuh 

komponen yang harus dikelola dengan baik, yaitu: 

1) Manajemen Kurikulum dan Program Pengajaran 

Manajemen kurikulum dan program pengajaran mencakup 

kegiatan perencanaan, pelaksanaan, dan penilaian kurikulum. 

Perencanaan dan pengembangan kurikulum nasional pada umunya 

telah dilakukan oleh Dinas Pendidikan nasional. Sehingga level 

sekolah hanya merealisasikan dan mernyesuaikan kurikulum 

tersebut dengan kegiatan pembelajaran, disamping itu sekolah juga 

bertugas dan berwewenang untuk mengembangkan kurikulum 

muatan lokal sesuai dengan kebutuhan masyarakat dan lingkungan 

setempat. 

Manajemen pengajaran adalah keseluruhan proses 

penyelenggaraan kegiatan di bidang pengajaran yang bertujuan 

agar penyelenggaraan seluruh kegiatan pengajaran terlaksana 

secara efektif dan efisien. 

2) Manajemen Tenaga Kependidikan 

Manajemen tenaga kependidikan bertujuan untuk 

mendayagunakan tenaga kependidikan secara efektif dan efisien 

serta mencapai hasil yang optimal. Sehubungan dengan hal itu, 
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fungsi personalia yang harus dilaksanakan pemimpin adalah 

menarik, mengembangkan, menggaji dan memotivasi personil 

guna mencapai tujuan sistem. 

3) Manajemen Kesiswaan 

Manajemen kesiswaan adalah penataan dan pengaturan 

terhadap kegiatan yang berkaitan dengan siswa, mulai masuk 

sampai keluarnya siswa tersebut dari sekolah. Selain itu membantu 

upaya pertumbuhan dan perkembangan siswa melalui proses 

pendidikan di sekolah. 

Manajemen kesiswaan bertujuan untuk mengatur berbagai 

kegiatan dalam bidang kesiswaan agar kegiatan pembelajaran di 

sekolah dapat berjalan dengan lancar, tertib dan teratur serta 

mencapai tujuan pendidikan sekolah. Untuk mancapai tujuan 

tersebut bidang manajemen kesiswaan mempunyai tugas utama 

yang harus diperhatikan, yaitu: 

a) Penerimaan siswa baru 

b) Kegiatan kemajuan belajar 

c) Bimbingan dan pembinaan disiplin 

4) Manajemen Keuangan dan Pembiayaan 

   Dalam penyelenggaraan pendidikan, keuangan dan 

pembiayaan merupakan bagian yang tak terpisahkan dalam kajian 

manajemen pendidikan. Komponen keuangan dan pembiayaan 

pada suatu sekolah merupakan komponen produksi yang 
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menentukan terlaksananya kegiatan-kegiatan proses belajar 

mengajar di sekolah. Dengan kata lain, setiap kegiatan yang 

dilakukan di sekolah memerlukan pembiayaan, baik itu disadari 

maupun tidak disadari. 

   Sumber keuangan dan pembiayaan pada suatu sekolah yang 

garis besarnya dapat dikelompokkan atas tiga sumber: 

a) Pemerintah, baik pemerintah pusat maupun pemerintah daerah 

yang diperuntukkan bagi kepentingan pendidikan. 

b) Orang tua atau siswa 

c) Masyarakat baik mengikat maupun tidak mengikat 

 Komponen utama manajemen keuangan, meliputi: 

a) Prosedur anggaran 

b) Prosedur akuntansi keuangan 

c) Pembelajaran dan prosedur pendistribusian 

d) Prosedur investasi 

e) Prosedur pemeriksaan  

5) Manajemen Sarana dan Prasarana Pendidikan 

   Manajemen sarana dan prasarana pendidikan bertugas 

mengatur dan menjaga sarana dan prasarana pendidikan agar dapat 

memberikan kontribusi secara optimal dan berarti pada jalannya 

proses pendidikan. 

   Manajemen sarana dan prasarana yang baik diharapkan 

dapat menciptakan suasana sekolah yang rapi dan indah sehingga 
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menciptakan kondisi yang menyenangkan baik bagi guru maupun 

bagi siswa. 

6) Manajemen Hubungan Sekolah dengan Masyarakat 

   Sekolah dan masyarakat mempunyai hubungan yang sangat 

erat dalam mencapai tujuan sekolah atau tujuan pendidikan secara 

efektif dan efisien. Sekolah juga harus menunjang pencapaian 

tujuan atau pemenuhan kebutuhan masyarakat, khususnya 

kebutuhan pendidikan. Oleh karena itu, sekolah berkewajiban 

memberi informasi tentang tujuan-tujuan, program-program, 

kebutuhan serta keadaan masyarakat. 

 Hubungan sekolah dengan masyarakat bertujuan antara lain untuk: 

a) Menunjukkan kualitas pembelajaran dan pertumbuhan anak. 

b) Memperkokoh tujuan serta meningkatkan kualitas hidup dan 

penghidupan masyarakat. 

c) Menggairahkan masyarakat untuk menjalin hubungan dengan 

sekolah. 

  Untuk dapat merealisasikan tujuan tersebut, banyak cara 

yang dilakukan oleh sekolah dalam menarik simpati dari 

masyarakat terhadap sekolah serta menjalin hubungan yang 

harmonis antara sekolah dan masyarakat, antara lain: dengan 

memberitahu masyarakat mengenai program-program sekolah 

sehingga masyarakat mendapat gambaran yang jelas tentang 

sekolah yang bersangkutan. 
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   Kepala sekolah yang baik merupakan salah satu kunci 

untuk bisa menciptakan hubungan yang baik antara sekolah dan 

masyarakat secara efektif karena harus menaruh perhatian tentang 

apa yang terjadi dengan siswa di sekolah dan apa yang dipikirkan 

orang tua tentang sekolah. Kepala sekolah dituntut untuk 

senantiasa berusaha membina dan meningkatkan hubungan 

kerjasama yang baik antara sekolah dan masyarakat guna 

mewujudkan sekolah yang efektif dan efisien.    

7) Manajemen Layanan Khusus 

   Manajemen layanan khusus meliputi manajemen 

perpustakaan, manajemen kesehatan dan keamanan sekolah. 

   Perpustakaan yang lengkap dan dikelola dengan baik 

memungkinkan siswa untuk lebih mengembangkan dan mendalami 

pengetahuan yang diperolehnya di kelas melalui belajar mandiri 

baik pada waktu-waktu kosong di sekolah maupun di rumah. 

   Sekolah sebagai satuan pendidikan yang bertugas dan 

bertanggung jawab melaksanakan proses pembelajaran, tidak 

hanya bertugas mengembangkan ilmu pengetahuan, keterampilan 

dan sikap saja, akan tetapi harus menjaga kesehatan jasmani dan 

rohani siswa. Untuk kepentingan tersebut, di sekolah-sekolah 

dikembangkan program pendidikan jasmani dan rohani, serta 

menyediakan pelayanan kesehatan di sekolah. Disamping itu, 

sekolah perlu memberikan pelayanan keamanan kepada siswa dan 
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pegawai yang ada di sekolah agar mereka dapat belajar dan 

melaksanakan tugas dengan tenang dan nyaman.25  

h. Implementasi Manajemen berbasis Sekolah (MBS) 

Implementasi diartikan sebagai pelaksanaan.26 Menurut E. 

Mulyasa, implementasi diartikan sebagai suatu proses penerapan ide, 

konsep, kebijakan, atau inovasi dalam suatu tindakan praktis sehingga 

memberikan dampak, baik perubahan pengetahuan, keterampilan, 

maupun nilia dan sikap.27 

Implementasi MBS adalah proses penerapan ide, konsep, 

kebijakan, atau inovasi di suatu sekolah untuk mencapai tujuan MBS 

yakni meningkatkan efisiensi, mutu dan pemerataan pendidikan.28 

 Secara konseptual, manajemen berbasis sekolah dipahami sebagai 

salah satu alternatif pilihan formal untuk mengelola struktur 

penyelenggaraan pendidikan yang terdesentralisasi dengan menempatkan 

sekolah sebagai unit utama peningkatan. Pada sisi lain, manajemen 

berbasis sekolah merupakan alat untuk memotivasi kepala sekolah untuk 

bertanggung jawab terhadap kualitas siswa. Untuk itu, sudah seharusnya 

kepala sekolah mengembangkan program-program pendidikan secara 

menyeluruh untuk melayani segala kebutuhan siswa di sekolah. 

 Manajemen berbasis sekolah disamping sebagai alternatif, juga 

sebagai kritik atas penyelenggaraan pendidikan yang selama ini 

                                                 
25 E. Mulyasa, Manajemen Berbasis Sekolah., hlm. 39 
26 W.J.S. Poerwadarminto, Op. Cit., hal. 377 
27 E. Mulyasa, Kurikulum Berbasis Kompetensi, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, , 

2002), hal. 93 
28 E. Mulyasa, Manajemen Berbasis Sekolah, hal. 13  
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tersentralisasi. Pendidikan sentralistik tidak mendidik manajemen sekolah 

untuk belajar mandiri, baik dalam hal manajemen sekolah maupun dalam 

pengembangan institusional, pengembangan kurikulum, penyediaan 

sumber belajar, alokasi sumber daya dan terutama membangun partisipasi 

masyarakat untuk ikut memilih sekolah. Peningkatan pengaruh sekolah, 

perlu dukungan para semua pihak,  yang meliputi: pemerintah daerah, 

komite sekolah (kepala sekolah, guru, orang tua siswa dan tokoh 

masyarakat), serta siswa. Pengambilan keputusan bersama di kalangan 

komite sekolah pada level sekolah merupakan kunci utama dalam 

manajemen berbasis sekolah. 

Manajemen berbasis sekolah merupakan konsep yang menarik dan 

sinergis. Hal ini karena manajemen berbasis sekolah menempatkan setiap 

sekolah sebagi unit pembuat kebijakan, mengembangan lingkungan 

partisipatoris dan sinergis diantara komite sekolah, memanfaatkan waktu 

secara fleksibel, mempersonalisasikan lingkungan sekolah yang meningkat 

dengan kepercayaan terpadu, serta penghargaan yang tinggi atas suasana 

kejujuran. Manajemen berbasis sekolah membutuhkan kurikulum yang 

terfokus pada pemahaman siswa tentang apa yang mereka pelajari, kenapa 

dan bagaimana konsekuensinya. Manajemen berbasis sekolah menekankan 

pentingnya tingkat kemampuan berfikir yang lebih tinggi bagi setiap 

siswa. 29  

                                                 
29 Ibtisam Abu-duhau, School Based Management., hlm. 2 
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Seorang kepala sekolah menduduki jabatannya karena ditetapkan 

dan diangkat oleh atasan (Kepala Kantor Dinas Pendidikan atau yayasan). 

Tetapi untuk dapat menjalankan tugasnya dengan baik dan lancar ia perlu 

diterima dengan tulus ikhlas oleh guru-guru yang dipimpinnya. Dengan 

kata lain, ia diakui kemampuan serta kepemimpinannya oleh guru-guru.30 

Dengan demikian, kedudukan kepala sekolah adalah “kedudukan tengah” 

antara atasan dan staf. Sebagai atasan karena diangkat oleh Dinas 

Pendidikan atau yayasan sehingga ia mempunyai tanggung jawab untuk 

membina sekolah, guru-guru dan anggota staf lainnya. Disamping itu ia 

juga merupakan wakil guru-guru atau stafnya dimana ia adalah suara dan 

keinginan guru-guru, ia harus mampu menterjemahkan aspirasi mereka. 

Soewadji Lazaruth menjelaskan 3 fungsi kepala sekolah, yaitu 

sebagai administrator pendidikan, supervisor pendidikan, dan pemimpin 

pendidikan. Untuk peningkatan mutu sekolahnya, seorang kepala sekolah 

dapat memperbaiki dan mengembangkan fasilitas sekolahnya misalnya 

gedung, perlengkapan / peralatan dan lain-lain yang tercakup dalam 

bidang administrasi pendidikan. Dalam hal ini kepala sekolah berfungsi 

sebagai administrator pendidikan. Usaha peningkatan mutu dapat pula 

dilakukan dengan cara peningkatan mutu guru-guru dan seluruh staf 

sekolah, misalnya melalui rapat-rapat, observasi kelas, perpustakaan dan 

lain sebagainya. Dalam hal ini kepala sekolah berfungsi sebagai supervisor 

pendidikan. Peningkatan mutu akan berjalan dengan baik apabila guru-

                                                 
30 Soewadji Lazaruth, Kepala Sekolah dan Tanggung Jawabnya, (Yogyakarta: Kanisius, 

1994), cet. VI, hal. 20  
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guru bersikap terbuka, kreatif dan memilki semangat kerja yang tinggi. 

Suasana yang demikian ditentukan oleh bentuk dan sifat kepemimpinan 

yang dilakukan kepala sekolah. Dalam hal ini kepala sekolah berfungsi 

sebagai pemimpin pendidikan. 

Kepala sekolah adalah leader sekaligus manajer, pengelola terdepan 
yang menentukan dapat tidaknya setiap intake persekolahan 
berproses dan berinteraksi secara positif dalam proses pendidikan 
yang berlangsung. Kepala sekolah memiliki peluang yang sangat 
besar untuk mendorong atau menghambat upaya kreasi dan inovasi, 
baik yang berasal dari luar maupun yang muncul dari dalam 
sekolahnya.31        

 
Kepala sekolah merupakan figur sentral di sekolah, yang dapat 

menghambat atau memperlancar inovasi yang diadakan di sekolah yang 

dipimpinnya. Kemampuan kepala sekolah dalam memimpin sekolah untuk 

mencapai kemajuan perlu ditingkatkan secara terus menerus. Sehingga 

suatu inovasi yang diadakan di sekolah dapat dilaksanakan secara efektif 

dan efisien, misalnya inovasi mengenai Manajemen Berbasis Sekolah. 

Apa yang diungkapkan di atas menjadi lebih penting sejalan 
semakin kompleksnya tuntutan tugas kepala sekolah, yang 
menghendaki dukungan kinerja yang semakin efektif dan efisien. Di 
samping itu, perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi, seni dan 
budaya yang diterapkan di sekolah cenderung bergerak maju 
semakin pesat, sehingga menuntut penguasaan secara professional. 
Menyadari hal tersebut, setiap kepala sekolahdihadapkan kepada 
tantangan untuk melaksanakan pengembangan pendidikan secara 
terarah, berencana, dan berkesinambungan untuk meningkatkan 
kualitas pendidikan. Dalam kerangka inilah dirasakan perlunya 
peningkatan manajemen kepala sekolah secara professional untuk 
mensukseskan program-program pemerintah yang sedang 
digulirkan, yakni otonomi daerah, desentralisasi pendidikan, 
manajemen berbasis sekolah, kurikulum berbasis kompetensi, 
benchmarking, broad basic education, life skill, kontekstual 

                                                 
31  HJ. Sriyanto, Kepala Sekolah di Era Otonomi, Gerbang, Edisi 7 Th. III, (Januari, 

2004), hal. 46 
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learning, dan Undang-undang Sisdiknas; yang kesemuanya itu 
menuntut peran aktif dan kinerja professional kepala sekolah.32 

 

Menurut Roestiyah N.K.,33 profesionalisme merupakan ide yang 

berkembang sejalan dengan perkembangan masyarakat modern 

menyebabkan pengambilan keputusan bertambah sulit. Pengambilan 

keputusan yang tepat antara lain memerlukan informasi yang lengkap 

sehingga tidak terjadi pengambilan keputusan yang salah. Profesionalisme 

di bidang pendidikan mendapat pengakuan karena tiga alasan yaitu :    

a. Lapangan kerja keguruan atau kependidikan bukan merupakan suatu 

lapangan rutin yang dapat dilakukan karena pengulangan-pengulangan 

atau pembiasaan. 

b. Lapangan kerja ini memerlukan dukungan ilmu atau teori yang akan 

memberi konsepsi teoritis ilmu kependidikan dengan cabang-

cabangnya. 

c. Lapangan kerja ini memerlukan waktu pendidikan dan latihan yang 

lama berupa pendidikan dasar untuk taraf sarjana ditambah dengan 

pendidikan professional. 

Dengan demikian, jabatan kepala sekolah adalah jabatan 
professional karena seorang kepala sekolah adalah seorang guru 
yang mempunyai pendidikan dasar untuk taraf sarjana dan 
ditambah dengan pendidikan professional, berupa 
pelatihan/diklat yang telah ditentukan, dan ia mampu 
mengembangkan kekaryaannya itu secara ilmiah disamping 
menekuni bidang profesinya selama hidupnya. Adalah janggal 
jika seorang kepala sekolah yang harus bertugas memimpin 

                                                 
32  E. Mulyasa, Menjadi Kepala Sekolah Professional dalam Konteks Menyukseskan MBS 

dan KBK, (Bandung, PT. Remaja Rosdakarya, 2003), hal. 25 
 33  Roestiyah, N.K, Masalah-masalah Ilmu Keguruan, (Jakarta: Bina Aksara, 1989) 

 



30 
 

sekolah tidak mempunyai pengalaman menjadi guru atau tidak 
mempunyai ijazah keguruan serta sekaligus keterampilan 
pengelolaan administratif sekolah.34   
 
Profesionalisme kepala sekolah hendaknya berdasarkan 

keterbukaan dan kebijakan terhadap ide-ide pembaharuan sehingga ia akan 

mampu melestarikan eksistensi sekolah yang dipimpinnya. Kepala sekolah 

adalah salah satu pihak yang ada di sekolah yang paling berperan dan 

sangat menentukan kualitas pendidikan. Untuk itu ia diharapkan untuk 

bekerja sesuai dengan bidang keahliannya, sehingga dapat meningkatkan 

kualitas pendidikan di sekolahnya. 

Dalam firman Allah SWT yang mengingatkan manusia agar 

bekerja sesuai dengan bidang keahlian (profesi) tercantum dalam surat Al-

An’am ayat 135 sebagai berikut : 

 

ö≅ è% ÉΘöθs)≈ tƒ (#θè=yϑôã $# 4’ n?tã öΝ à6 ÏGtΡ% s3 tΒ ’ ÎoΤ Î) ×≅ ÏΒ$tã ( . . .  

Artinya : “Dan katakanlah : Wahai kaumku: Bekerjalah menurut 

profesimu masing-masing, sesungguhnya aku adalah orang yang bekerja 

…” 

Dengan demikian profesioanlisme kepala sekolah akan 

memberikan damapak positif bagi sekolah yang dipimpinnya karena 

kepala sekolah tersebut bekerja sesuai dengan bidang keahliannya 

                                                 
34 Ibid, hal. 107  
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(profesi). Seorang kepala sekolah hendaknya terus meningkatkan ilmu dan 

keprofesionalitasnya. 

 

F. Metodologi Penelitian 

1. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini bersifat deskriptif kualitatif. Penelitian deskriptif 

yaitu jenis penelitian yang memberikan gambaran atau uraian atas sesuatu 

keadaan sejelas mungkin tanpa ada perlakuan terhadap obyek yang 

diteliti.35 Penelitian diarahkan untuk mendapatkan gambaran secara 

objektif tentang objek yang diteliti. 

Penelitian deskriptif kualitatif merupakan penelitian lapangan atau 

kancah yaitu penelitian yang pengumpulan datanya dilakukan di lapangan, 

seperti lingkungan masyarakat, lembaga pendidikan, organisasi 

kemasyarakatan dan lembaga pemerintahan.36 Penelitian ini dilakukan 

dengan mengunpulkan data yang berhubungan dengan Implementasi 

Manajemen Berbasis Sekolah (MBS) di SD Masjid Syuhada Yogyakarta.  

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif, yang menurut 

Bogdan dan Taylor didefinisikan sebagai prosedur penelitian yang 

menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan tentang 

orang-orang dan perilaku yang dapat diamati.37 Selain itu penelitian ini 

                                                 
35 Roni Kountur, Metode Penelitian untuk Penulisan Skripsi dan Thesis, (Jakarta: PPM, 

2005), hal. 105  
36 Sarjono, dkk, Panduan Penulisan Skripsi, (Yogyakarta: Jurusan Pendidikan Agama 

Islam Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2008), hal. 21 
37 Lexy J. Moleong, Mtodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT. Remaja Rosda karya, 

2005), hal. 4  
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termasuk penelitian kualitatif karena tidak menggunakan angka-angka 

sebagai alat pengumpul data. 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

pendekatan fenomenalogis. Pendekatan ini berusaha memahami arti 

peristiwa dan kaitannya terhadap orang-orang dalam situasi tertentu. 

Peneliti dalam pendekatan ini berusaha masuk ke dunia konseptual para 

subjek yang diteliti sehingga dapat dimengerti apa dan bagaimana 

pengertian dikembangkan oleh mereka di sekitar peristiwa dalam 

kehidupan sehari-hari.38  

2. Subjek Penelitian 

Yang dimaksud subyek penelitian menurut Suharismi Arikunto 

adalah orang atau apa saja yang menjadi subyek penelitian. Dalam 

penelitian ini, yang menjadi subyek penelitian adalah : 

a. Kepala sekolah SD Masjid Syuhada Yogyakarta  

b. Guru SD Masjid Syuhada Yogyakarta  

c. Karyawan Tata Usaha   

3. Metode Pengumpulan Data  

Sesuai dengan jenis penelitian ini yaitu penelitian lapangan, maka 

pengumpulan data digunakan :  

a. Metode Observasi 

Metode observasi adalah alat pengumpulan data yang dilakukan 

dengan cara mengamati dan mendengar dalam rangka memahami, 

                                                 
38 Ibid, hal.9  
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mencari jawab, mencari bukti terhadapa fenomena social keagamaan 

dalam beberapa waktu tanpa mempengaruhi fenomena observasi 

dengan mencatat, merekam, memotret fenomena tersebut guna 

penemuan data analisis.39 Pengumpulan data dilakukan dengan 

mengamati, mendengar, mencatat secara sistematis, memotret segala 

sesuatu yang terjadi di SD Masjid Syuhada, terutama yang berkaitan 

dengan implementasi MBS. 

b. Metode Wawancara atau Interview 

Wawancara merupakan sebuah percakapan antara dua orang atau 

lebih, yang pertanyaannya diajukan oleh peneliti kepada subyek atau 

sekelompok subyek penelitian untuk dijawab.40 Penelitian ini 

menggunakan wawancara bebas terpimpin, yaitu komunikasi antara 

interview bebas dan interview terpimpin yang pelaksanaannya dengan 

membawa pedoman berupa garis besar tentang hal-hal yang akan 

ditanyakan. 

Pedoman wawancara ini dilakukan untuk menghindari 

kemungkinan melupakan beberapa persoalan yang relevan serta 

sebagai bimbingan secara mendasar tentang apa yang diungkapkan. 

Interview guide ini berisi sejumlah pertanyaan atau pernyataan tentang 

fakta, data, pengetahuan, konsep, persepsi, atau evaluasi informan 

                                                 
39 Imam Suprayogo dan Tobrani, Metodologi Peneleitian, (Bandung: PT. Remaja Rosda 

Karya, 2003), hal. 167. 
  
40 Sudarwan Danim, Menjadi Peneliti Kualitatif, (Bandung: CV Pustaka Setia, 2002), hal. 

130 
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tentang hal-hal yang menyangkut kepala sekolah dan implementasi 

MBS. 

c. Metode dokumentasi.  

Metode dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal atau 

variabel yang berupa catatan, transkip, buka, surat kabar, prasasti, 

notulen rapat, agenda, dan sebagainya.41 

Pengumpulan data melalui metode ini dilakukan dengan 

menghimpun dokumen-dokumen SD Masjid Syuhada Yogyakarta 

antara lain buku profil sekolah, struktur organisasi sekolah, data siswa 

dan guru dan arsip-arsip lain sehingga dapat diperoleh gambaran 

secara utuh terutama tentang profesionalisme kepala sekolah dalam 

mengimplementasikan MBS di SD Masjid Syuhada Yogyakarta. 

Data yang diperoleh melalui hasil wawancara maupun observasi 

akan dipadukan dengan data yang diperoleh dengan teknik 

dokumentasi. Teknik ini bertujuan untuk mendapatkan data yang 

akurat, serta dapat dipertanggungjawabkan keabsahannya.  

4. Pemeriksaan Keabsahan data 

Sebelum melakukan langkah analisis data, diperlukan adanya 

teknik pemeriksaan terhadap kebasahan data yang diperoleh. Pemeriksaan 

keabsahan data didasarkan pada kriteria derajat kepercayaan (credibility) 

yaitu pemeriksaan keabsahan data yang berfungsi sebagai: pertama, 

melaksanakan inkuiri sedemikian rupa sehingga tingkat kepercayaan 

                                                 
41  Suharismi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rincka 

Cipta, 1998), hal. 236 



35 
 

penemuannya dapat dicapai. Kedua, mempertunjukkan derajat 

kepercayaan hasil-hasil penemuan dengan jalan pembuktian pada 

kenyataan ganda yang diteliti.42   

Berdasarkan kriteria ini, maka teknik yang digunakan adalah 

trianggulasi, yaitu teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan 

sesuatu yang lain di luar data itu untuk keperluan pengecekkan atau 

sebagai pembanding terhadap data itu. Trianggulasi yang digunkan dalam 

penelitian ini yakni, pertama, trianggulasi sumber yaitu dengan 

membandingkan dan mengecek balik derajat kepercayaan suatu informasi 

yang diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda.43 Kedua, trianggulasi 

metode dengan menggunakan berbagai metode pengumpulan data untuk 

menggali data yang sejenis. 

5. Metode Analisis Data 

Analisis data dilakukan sejak awal penelitian dimulai hingga 

penyusunan hasil akhir penelitian. Konsep analisa data mengalir (flow 

model analysis), yakni konsep analisa yang terdiri dari langkah-langkah 

berikut: 

a. Reduksi data, yaitu merangkum, memilih pokok-pokok penting dan 

disusun secara sistematis sehingga dapat memberikan gambaran yang 

jelas tentang hasil penelitian. Reduksi data dilakukan dengan mengkaji 

profesionalisme kepala sekolah dalam mengimplementasikan MBS di 

SD masjid Syuhada Yogyakarta dari data kasar yang muncul dalam 

                                                 
42 Lexy J. Moleong, metode Penelitian Kualitatif, hal. 324.  
43 Ibid, hal. 330.  
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catatan lapangan. Dari bentuk uraian ini kemudian direduksi, 

dirangkum, dipilih hal-hal yang pokok, difokuskan pada hal yang 

penting. 

b. Display data, yaitu mensistematiskan data secara jelas dalam bentuk 

yang jelas untuk membantu mengungkap profesionalisme kepala 

sekolah dalam mengimplementasikan MBS. Hal ini dilakukan dengan 

cara mengkaji data yang diperoleh, lalu mensistematisir dokumen 

aktual tentang  profesionalisme kepala sekolah dalam 

mengimplementasikan MBS. 

c. Pengambilan kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan  data dilakukan 

secara sementara, kemudian diverifikasikan dengan cara mencari data 

yang lebih mendalam dengan mempelajari kembali hasil data yang 

telah terkumpul.44  

Mengingat sifat deskriptif dari penelitian ini, maka penyajian data-

data yang ditemukan adalah dengan menggunakan metode deskriptif 

analitik dan cara berfikir induktif sehingga hasil temuan dapat disajikan 

secara lebih akurat dan dideskripsikan secara lebih baik.    

 

G. Sistematika Pembahasan 

Untuk memudahkan agar pembahassan skripsi ini mudah dipahami 

dan sistematis, penyusun membagi pembahasan skripsi ini ke dalam bab-

bab dan sub bab. Secara garis besar, sistematika pembahasan ini terdiri 

                                                 
44 Mathew B. Milles dan A. Michail Huberman, Analisis Data Kualitatif, Penerjemah 

Tjepjep Rohendi Rohidi, (Jakarta: UI Press, 1992), hal. 16.  
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dari lima bab. Pada awal penyusunan skripsi ini dimulai dari bagian muka 

yang berisi halaman judul, halaman pernyataan keaslian skripsi, halaman 

nota dinas pembimbing, halaman nota dinas konsultan, halaman 

pengesahan, halaman motto, halaman persembahan, halaman abstrak, 

halaman kata pengantar, halaman daftar isi, dan halaman daftar tabel. 

  Pada Bab I Pendahuluan berisi latar belakang masalah, rumusan 

masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, telaah pustaka, kerangka teoritik, 

metodologi penelitian, dan sistematika pembahasan.  

Bab II berisi gambaran tentang gambaran umum SD Masjid 

Syuhada Yogyakarta, yang meliputi letak geografis, sejarah berdirinya dan 

berkembangnya, visi, misi dan tujuan sekolah, struktur organisasi dan 

keadaan guru, staf / karyawan dan siswa SD Masjid Syuhada serta sarana 

dan prasarana. 

Bab III berisi deskripsi tentang profesionalisme Kepala Sekolah. 

Bab ini terdiri dari empat sub bab, yaitu Profesionalisme kepala sekolah 

dalam mengimplementasikan MB, Kendala yang dihadapi kepala sekolah 

dalam mengimplementasikan dan solusi untuk mengatasi kendala yang 

dihadapi kepala sekolah dalam mengimplementasikan MBS. 

Bab IV berisi penutup yang meliputi kesimpulan dan saran-saran. 

Penulisan skripsi ini diakhiri oleh daftar pustaka, daftar riwayat hidup 

penulis, dan lampiran-lampiran yang berkenaan dengan penelitian yang 

penulis lakukan.        

 



127 
 

BAB IV 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

1. Profesionalisme kepala sekolah dalam mengimplementasikan MBS di SD 

Masjid Syuhada Yogyakarta yang dilakukan dengan menerapkan fungsi-

fungsi manajemen yakni Perencanaan (Planing), Pengorganisasian 

(Organizing), Pelaksanaan (Actuating), dan evaluasi/pengawasan 

(Controling) pada tujuh menajemen dalam MBS kurang maksimal atau 

dengan kata lain dalam mengimplementasikan MBS, kepala SD Masjid 

Syuhada belum profesional. 

2. Ada banyak kendala yang dihadapi oleh kepala sekolah dalam setiap 

manajemen yang dilaksanakan. Kendala tersebut meliputi kendala yang 

berkaitan dengan SDM itu sendiri yang kurang terampil dan juga 

pengetahuan dan wawasan yang kurang, dari segi faislitas, serta dari 

kebijakan yang datangnya dari yayasan. Contoh kendala tersebut adalah 

kurang terampilnya dalam mengelola keuangan sekolah, tenaga 

kependidikan seperti guru yang kurang menguasai penyusunan RPP, 

Silabus, dan program semester dan tunjangan kesejahteraan yang kurang 

bagi tenaga sebagian tenaga kependidikan di SD Masjid Syuhada 

Yogyakarta.  

3. Solusi dalam mengatasi kendala yang dihadapi, kepala sekolah bekerja 

sama dengan seluruh SDM yang ada termasuk dengan pihak komite 
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sekolah, yayasan dan masyarakat. Selain itu juga selalu meningkatkan 

pengetahuan dan keterampilan dari setiap SDM yang ada di SD masjid 

Syuhada Yogyakarta. Contoh usaha kepala sekolah dalam mengatasi 

masalah tersebut diantaranya yakni dengan belajar dan berkonsultasi 

dengan sesama kepala sekolah tentang pengelolaan keuangan, serta 

mengadakan pelatihan atau seminar bagi tenaga kependidikan.   

   

B. Saran-saran 

 Untuk menjadi kepala sekolah yang profesional dari penulis 

memberikan saran kepada kepala SD Masjid Syuhada Yogyakarta sebagai 

berikut :  

1. Memaksimalkan dalam mengikuti pembinaan kemampuan profesional 

kepala sekolah seperti musyawarah kepala sekolah (MKS) atau 

musyawarah kerja kepala sekolah (MKKS), sehingga bisa saling menimba 

ilmu dengan kepala sekolah lain agar bisa menjadi kepala sekolah yang 

profesional. 

2. Kepala SD Masjid Syuhada Yogyakarta harus sering mengadakan 

sosialisasi dan pelatihan bagi guru dan karyawannya untuk meningkatkan 

kualitas pendidikan di sekolahnya. 

3. Adanya peningkatan disiplin. Rendahnya produktivitas tenaga 

kependidikan di sekolah baik dalam mengikuti aturan dan tata tertib di 

sekolah, maupun dalam melakukan pekerjaannya sangat erat kaitannya 

dengan masalah disiplin.  
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4. Peningkatan layanan perpustkaan dan penambahan koleksi. Salah satu 

peningkatan profesionalisme kepala sekolah adalah tersedianya buku yang 

dapat menunjang kegiatan sekolah dalam mendorong visi menjadi aksi. 

Sangat sulit dapat mengembangkan profesionalisme kepala sekolah jika 

tidak ditunjang oleh sumber belajar yang memadai.  

5. Kepala sekolah harus bisa membangun komunikasi yang baik dengan 

seluruh sumber daya manusia yang ada di SD Masjid Syuhada 

Yogyakarta.  

 

C. Kata Penutup 

   Penulis menyadari skripsi yang berjudul “ Profesionalisme Kepala 

Sekolah dalam Mengimplementasikan Manajemen Berbasis Sekolah (MBS) 

di SD Masjid Syuhada Yogyakarta ” ini masih jauh dari sempurna. Dengan 

demikian penulis mengaharap saran dari pembaca yang budiman agar skripsi 

ini bisa lebih baik.  
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